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Abstract

This study aims to evaluate the program of group play together at Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong
on the socio-emotional development of children. Social and emotional aspects have an important role in
determining the quality of life. The main focus of the study was on the implementation of stimulation provided
in the KBB program with the aim of improving child development. This study used the method of pre-experiment
with design one group pre-test post-test. Data were obtained from a sample of 30 participants. Data were
collected through tests and analyzed using Paired T-Tests. The results showed that before receiving the treatment
(pre-test) the average value of children's social emotional development was 56.83 and after the treatment (post-
test), the value increased to 62.73. Statistical analysis with T-test showed Sig 0.011 < 0.05 which means Hg
rejected and H, accepted. Thus, it can be concluded that there is a significant increase in the social emotional
development of children before and after participating in the play group service program at Rumah Anak SIGAP,
Koroncong District. This discovery has important implications in the design of similar educational programs in
strengthening the development of children in the early stages of their lives.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengevaluasi program layanan Bermain Bersama di Rumah Anak SIGAP
Kecamatan Koroncong terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Dalam konteks perkembangan anak,
aspek sosial dan emosional memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hidup anak. Fokus utama
penelitian adalah pada implementasi stimulasi dalam program KBB dengan tujuan meningkatkan perkembangan
anak. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan design One Group Pre-test Post-test. Data
diperoleh dari sampel yang berjumlah 30 partisipan. Data dikumpulkan melalui tes dan dianalisis menggunakan
Paired T-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum menerima perlakuan berupa stimulasi dalam
program layanan kelompok bermain bersama (pre-test) nilai rata-rata perkembangan sosial emosional anak
adalah sebesar 56,83 dan setelah pemberian perlakuan (post-test), nilai tersebut meningkat menjadi sebesar
62,73. Analisis statistik dengan uji-t menunjukkan Sig 0,011 < 0,05 yang artinya Hp ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam perkembangan sosial
emosional anak sebelum dan sesudah mengikuti program layanan bermain bersama di Rumah Anak SIGAP
Kecamatan Koroncong. Penemuan ini memiliki implikasi penting dalam perancangan program pendidikan
serupa dalam memperkuat perkembangan anak pada tahap awal kehidupan mereka.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan pertumbuhan adalah proses yang kompleks yang melibatkan berbagai
perubahan pada seorang individu. Menurut Desmita dalam (Damayanti et al., 2019) perkembangan

merupakan perubahan berkelanjutan yang terus berlangsung semasa hidup, baik secara fisik ataupun
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mental yang diperoleh seseorang untuk mencapai titik kedewasaan melewati proses pertumbuhan dan
belajar. Meskipun perkembangan dan pertumbuhan berlangsung sepanjang kehidupan, namun terdapat
masa krusial yang dapat membantu pembentukan dasar bagi perkembangan selanjutnya yaitu pada

tahapan awal kehidupan atau masa kanak — kanak (Khoiruddin, 2018).

Tahap awal kehidupan menjadi suatu kesempatan besar untuk mendorong dan mengoptimalkan
tumbuh kembang anak karena pada saat itu anak berada dalam apa yang dikenal sebagai masa keemasan
(the Golden Age). Anak akan melalui berbagai proses perkembangan yang pesat dalam banyak bidang
kehidupan mereka sehingga menimbulkan banyak perubahan yang signifikan (Dewi et al., 2020).
Perkembangan yang terjadi meliputi berbagai aspek dalam kehidupan, diantaranya perkembangan
kognitif seperti proses berpikir dan belajar, perkembangan fisik termasuk motorik kasar dan halus,
perkembangan emosional dalam mengenali emosi, perkembangan sosial dalam berinteraksi dengan

sekitar, perkembangan bahasa, perkembangan moral agama, dan seni (Shaleh, 2023).

Anak-anak pada tahap usia dini cenderung mengalami banyak perubahan dalam berbagai aspek
kehidupannya, beberapa diantaranya mengenai pengenalan emosi, kemampuan berinteraksi dengan
teman sebaya, dan perkembangan keterampilan sosial dasar. Setiap aspek perkembangan anak,
khususnya perkembangan sosial emosi memiliki dampak yang besar dalam menciptakan dasar
kemampuan dan kecakapan mereka dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Perilaku
emosional sangat erat kaitannya dengan perilaku sosial yang ditunjukkan. Komunikasi dalam hubungan
yang positif antara anak dengan orang lain dapat menjadi salah satu bentuk stimulasi yang
mempengaruhi karakter anak di usia mereka selanjutnya (Shaleh, 2023). Selama interaksi berlangsung,
anak membangun hubungan dengan orang lain dan anak juga belajar mengenai berbagai bentuk reaksi
orang lain yang dia lihat sehingga anak dapat memunculkan reaksi emosional yang lebih fleksibel dan

lebih dapat dipahami.

Menurut Santrok dalam (Mukhlis & Mbelo, 2019) perkembangan sosial emosi mengacu pada
proses mengubah hubungan interpersonal, perubahan emosional, dan transformasi internal dalam diri
seseorang. Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan sosial yang baik ketika mereka mempunyai
keterampilan adaptasi sehingga perilakunya dapat diterima dan dapat memenuhi tuntutan sosial di
lingkungan masyarakat yang terus berubah (Khoiruddin, 2018). Kemampuan anak dalam bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya dan mudah beradaptasi menjadi hal yang penting dalam kehidupan
bersosial (Widiastuti et al., 2019). Pada masa kanak — kanak, akan terdapat banyak hal yang dapat
dipahami dan dipelajari oleh anak mengenai kehidupan sosial seperti norma sosial dasar, saling berbagi,
berempati, menghargai orang lain, mengenal peran dalam keluarga dan masyarakat, serta mempelajari
cara untuk mengatasi konflik atau situasi sulit. Selama hal tersebut berlangsung, pada umumnya anak
usia dini menunjukkan reaksi emosi yang bebas dan terbuka, hal tersebut dapat memberikan pengaruh
terhadap pribadi anak dan kemampuan anak dalam adaptasi dengan lingkungan sosialnya (Dewi et al.,

2020). Kemampuan emosional pada anak mencakup mengidentifikasi, mengendalikan, dan
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mengekspresikan emosi mereka secara tepat (Indanah & Yulisetyaningrum, 2019).

Dalam penelitian Mukhlis & Mbelo (2019), Collaborative for Academic Social and Emotional
Learning (CASEL) mengidentifikasi bahwa terdapat beberapa kemampuan dasar dalam perkembangan
sosial emosi pada seseorang, diantaranya yaitu kesadaran diri, kontrol diri, pengenalan lingkungan
sosial, menciptakan hubungan, dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Pada usia kanak — kanak
perkembangan emosional anak masih sederhana, beberapa aspek penting yang termasuk didalamnya
yaitu pemahaman emosi, ekspresi emosi, mengelola emosi, empati, dan kemandirian emosional.
Seluruh indikator tersebut pada dasarnya berhubungan dengan kemampuan sosialisasi anak (Hewi,
2020). Ketika seorang anak sudah cakap dalam bersosialisasi dan memiliki pengelolaan emosi yang
baik, mereka akan mampu mengidentifikasi dan mengontrol diri serta perasaannya. la juga akan mampu

menemukan solusi untuk berbagai situasi yang menantang (Bahfen, 2020).

Menurut (Yenti, 2021) anak yang belum memiliki kemampuan sosial emosional yang baik
beresiko membuat masalah dan mengganggu anak lain. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari
(Maghfiroh et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa anak — anak yang belum menunjukkan
perkembangan sosial emosional yang baik seringkali mengasingkan diri, anak juga menunjukkan sikap
menolak untuk melakukan kolaborasi bersama temannya, menolak bertindak sesuai aturan,
menunjukkan kurangnya empati, dan sikap lainnya. Beberapa faktor yang mungkin dapat menjadi
penyebab terjadinya hal tersebut yaitu kemampuan anak yang masih terbatas, pengalaman traumatik,
penolakan oleh teman sebaya, atau kurangnya dukungan secara emosional dari orang terdekatnya.
Pengalaman negatif yang anak dapatkan akan berdampak pada kondisi emosional dan kemampuan

sosial anak (Gustiana et al., 2020).

Berdasarkan indikator munculnya keterampilan sosial emosional anak yang dapat dilihat dari
adanya sikap tanggung jawab, mampu menyelesaikan konflik sederhana, mampu membangun
hubungan yang sehat dengan teman sebaya, mampu mengenali dan merespon baik emosi diri sendiri,
setelah dilakukan observasi awal di Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong ditemukan beberapa
anak yang masih belum menunjukkan sikap-sikap tersebut. Beberapa perilaku yang muncul seperti
menolak ajakan temannya untuk bermain bersama, mudah menangis ketika mendapat kesulitan, belum
mampu menyelesaikan masalah dalam permainan, tidak mau berbagi mainan, dan lebih memilih
bermain sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk menindaklanjuti agar dapat

meningkatkan kemampuan sosial emosi pada anak di Rumah Anak SIGAP.

Maka dari itu, penting bagi orang tua maupun guru untuk selalu memperhatikan setiap tahapan
perkembangan anak agar perkembangannya dapat optimal. Semakin bertambahnya usia anak, maka
peran orang lain, khususnya orang tua dalam memberikan stimulasi, akan semakin dibutuhkan (Karisma
et al., 2020). Bentuk stimulasi perkembangan sosial emosional pada anak memiliki beragam manfaat

untuk keterampilan anak yang terkait dengan kemampuan mengenal dan mengekspresikan emosi,
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pengendalian/kontrol diri, hingga menciptakan hubungan dengan berinteraksi (Saptandari et al., 2022).
Menurut Darling-Churchill & Lippman dalam (Marlinah & Priyanti, 2021) dorongan dari berbagai
pihak dapat membantu mengoptimalkan keterampilan sosial dan emosional anak, hal tersebut
memfasilitasi pengembangan hubungan interpersonal anak serta membangun rasa aman dengan orang
di sekitarnya. Dalam konteks ini, orang tua mengambil posisi yang paling penting dalam membantu
anak-anak belajar pemahaman tentang emosi, bagaimana cara untuk mengekspresikan dan memproses
emosi, memotivasi mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, dan membantu mereka membentuk
hubungan positif di masyarakat (Sukatin et al., 2019). Cara stimulasi yang diberikan kepada anak tetap
harus menyenangkan, sesuai dengan tahapan perkembangan anak, dan diperhatikan keamanannya.
Stimulasi dapat dilakukan melalui banyak kegiatan seperti bermain, bercerita dan membaca buku
bersama, terlibat dalam kegiatan sosial, dan melakukan tugas-tugas sederhana (Nurtiani & Rahma,
2020).

Selain orang tua dirumah, peran masyarakat juga menjadi salah satu yang menjadi faktor
pendukung dalam proses tumbuh kembang anak. Tanoto Foundation yang merupakan sebuah organisasi
independent philanthropic memfasilitasi berbagai kebutuhan masyarakat, khususnya dalam hal
pendidikan. Tanoto Foundation memiliki beragam inisiatif untuk membuat berbagai macam program
dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan generasi masa depan yang
berkualitas. Salah satunya adalah program Rumah Anak SIGAP, yang menyoroti pentingnya peran
orang tua dalam merawat anak usia dini. Melalui program ini, Tanoto Foundation turut serta dalam
upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua tentang bagaimana memberikan pola
asuh yang baik, suportif, dan memberi rangsangan yang tepat untuk perkembangan anak. Program ini
memiliki fokus utama pada pelayanan pola asuh orang tua dan pendidikan awal untuk anak usia 0-3
tahun, termasuk kegiatan bermain bersama anak, stimulasi perkembangan anak, konseling, dan kelas

pengasuhan untuk orang tua.

Pemberian stimulasi di Rumah Anak SIGAP dilaksanakan melalui kegiatan bermain yang dapat
meningkatkan seluruh perkembangan anak baik fisik, sosial emosional, dan otak anak. Permainan
adalah salah satu metode stimulasi yang dapat digunakan oleh orang tua dan guru. Bermain tidak hanya
mendatangkan kegembiraan bagi anak tetapi juga memiliki banyak manfaat bagi seluruh aspek
perkembangan anak (Hewi, 2020). Menurut Tedjasaputra dalam (Rahmadianti, 2020) aktivitas bermain
membantu anak dalam meningkatkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan sosial seperti
berkomunikasi dengan orang lain, mengungkapkan perasaan dan pendapatnya. Program layanan
bermain bersama diikuti oleh beberapa anak dan orang tua dengan didampingi oleh fasilitator untuk
memberikan arahan. Dalam kegiatan bermain berama, anak dikelompokkan sesuai usia sehingga
pemberian stimulasi dapat diberikan sesuai tahapan usianya. Kegiatan bermain bersama yang dilakukan
dengan tujuan untuk menstimulasi perkembangan sosial emosional anak di Rumah Anak SIGAP

diantaranya yaitu mengenal dan menunjukkan ekspresi emosi, mengenal identitas diri dan orang tua,
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bermain dengan teman sebaya, meminta dan berbagi mainan, membaca cerita, bermain peran,
melibatkan anak mengamati aktivitas orang lain, melibatkan anak membantu pekerjaan rumah

sederhana, dan mengenalkan peraturan sederhana di rumah.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Maghfiroh et al., 2020)
yang menyoroti penggunaan metode bermain peran yang dilakukan oleh guru di PAUD/KB Al-
Munawwarah memberikan dampak yang baik sehingga perkembangan sosial emosi pada anak
meningkat. Dari kegiatan bermain peran tersebut, dapat dilihat bahwa kegiatan tersebut memberikan
pengaruh pada anak yang mana anak memiliki kepedulian yang tinggi terhadap teman, memiliki
kepercayaan diri yang baik, mampu mentaati peraturan, mampu menyampaikan ide maupun
keinginannya, serta mampu berkolaborasi dengan anak lainnya. Penelitian ini juga mengacu pada
penelitian terhadulu yang dilakukan oleh (Harahap et al., 2022) menunjukkan adanya dampak positif
dan peningkatan perkembangan sosial pada anak hingga 59,1% dari kegiatan bermain petak umpet.
Dalam permainan tersebut, anak bermain bersama-sama sehingga meningkatkan interaksi antar satu
anak dengan anak lainnya. Hal tersebut memberikan pengaruh terhadap kemampuan sosial emosional
anak yang meliputi kesediaan anak dalam bermain dengan teman sebayanya, keinginan untuk menolong

teman, serta kemampuan anak untuk melakukan kerjasama.

Penelitian ini juga mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ramadhani &
Fauziah, 2020) yang menjelaskan mengenai hubungan anak dengan teman sebaya yang sehat serta
dilakukannya aktivitas bermain bersama teman memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan dalam perkembangan sosial dan emosi anak. Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
bermain bersama yang dilakukan langsung oleh anak dapat membantu anak dalam mengontrol
emosinya, memberi kesempatan untuk bebas berekspresi, serta belajar untuk berbagi dengan teman.
Permainan tersebut berfokus pada membangun hubungan anak dengan temannya agar mampu
mengembangkan keterampilan sosial, emosional, meningkatkan kepercayaan diri, dan memuaskan
kebutuhan anak untuk teman. Hal tersebut juga diungkapkan dalam penelitian (Lubis, 2019) yang
mengatakan bahwa kemampuan sosial emosi pada anak dapat dikembangkan dan ditingkatkan dengan

cara melakukan aktivitas bermain.

Berdasarkan dari paparan informasi di atas dapat diketahui bahwa anak memerlukan berbagai
stimulasi untuk mengembangkan kemampuan sosial emosionalnya. Kebaruan penelitian ini terletak
pada pentingnya kegiatan bermain bersama dalam proses perkembangan anak sebagai bentuk stimulasi
yang diberikan oleh salah satu organisasi di lingkungan masyarakat sehingga penulis mengangkat judul
penelitian yaitu “Pengaruh Layanan Bermain Bersama Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
Di Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melihat
pengaruh yang dirasakan oleh anak, khususnya kepada perkembangan sosial emosionalnya, melalui

program layanan kelompok bermain bersama di Rumah Anak SIGAP.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain Pre-Experimental Design.
Metode penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji efektivitas suatu variabel eksperimen (Agustianti et
al., 2022). Desain yang diterapkan dalam penelitian ini adalah One Group Pre-test Post-test Design
yang berarti melibatkan satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang menerima perlakuan
(treatment) tanpa adanya kelompok kontrol atau pembanding. Dalam desain ini, kelompok eksperimen
diberikan soal pre-test sebelum mendapat perlakukan (treatment) dan soal post-test setelah perlakukan
diberikan, sehingga dapat memungkinkan peneliti untuk mendapat hasil perbandingan yang lebih akurat
antara kondisi sebelum dan setelah perlakuan dilakukan (Sugiyono, 2013). Desain penelitian dapat

digambarkan seperti berikut:

Tabel 1
Tabel Desain One Group Pre-test Post-test

Pre-test Perlakuan (Treatment) Post-test
O X O
Keterangan :
01 . Pre-test
X : Perlakuan (treatment)

02 : Post-test

Pada desain penelitian di atas, peneliti memberikan pre-test dan post-test untuk mengetahui kondisi
ketika anak belum mendapatkan stimulasi dari program kegiatan layanan bermain bersama dan keadaan
setelah anak diberikan stimulasi dengan mengikuti program layanan bermain bersama. Penentuan
sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui metode purposive sampling yang merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2013). Kriteria yang ditentukan oleh
peneliti untuk subjek penelitian yaitu orang tua yang memiliki anak usia 2-3 tahun, orang tua yang
mengikuti program layanan di Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong, dan bersedia menjadi
responden dengan sampel sebanyak 30 ibu sebagai partisipan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
menggunakan instrument non-tes yaitu berupa angket pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek
penelitian ketika sebelum dan sesudah (pre-test dan post-test) mengikuti stimulasi berupa layanan
bermain bersama di Rumah Anak SIGAP. Pengisian angket sebelum dan sesudah stimulasi dilakukan
oleh orang tua yang diisi sesuai dengan kondisi anak. Data yang didapatkan kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan metode pengolahan statistik. Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan

olah data SPSS Windows Release 28.0 menggunakan metode Paired T-Test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya perkembangan sosial emosional anak dengan pemberian stimulasi berupa
kegiatan layanan bermain bersama di Rumah Anak SIGAP, indikator pencapaian yang menjadi fokus
dalam penelitian ini yaitu terkait dengan pengenalan emosi, kontrol diri, empati, dan menciptakan
hubungan dengan teman sebaya. Tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengidentifikasi
perkembangan sosial emosional pada anak di Rumah Anak SIGAP yang dilakukan menggunakan
checklist (pretest). Berdasarkan data yang diperoleh dari identifikasi tersebut dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa anak yang belum menunjukkan perilaku yang baik dalam perkembangan sosial
emosionalnya. Masih terdapat beberapa anak yang menunjukkan ketidakmampuan dalam
mengekspresikan emosinya secara baik, belum memiliki rasa empati, belum mampu bersosialisasi

dengan baik dan lebih menyukai bermain sendiri.

Tindakan yang diberikan kepada anak sebagai bentuk stimulasi yaitu berupa kegiatan bermain
bersama. Dalam kegiatan tersebut, anak melakukan beberapa macam kegiatan diantaranya dengan
melibatkan anak dalam membantu pekerjaan rumah sederhana. Kegiatan ini ditujukan untuk
meningkatkan kemampuan berinteraksi anak dan menanamkan sikap tanggung jawab pada anak.
Kegiatan lain yang dilakukan yaitu mengenali berbagai macam emosi menggunakan kartu emosi.
Dalam kegiatan ini, anak diminta untuk menyebutkan ekspresi yang dimunculkan dalam kartu emosi.
Hal tersebut dapat melatih anak untuk mengenali berbagai macam emosi sehingga diharapkan anak
mampu mengekspresikan perasaan yang dirasakannya serta belajar untuk merespon emosi orang lain.
Adapun kegiatan lain yaitu meminta dan berbagi. Dalam kegiatan ini, anak berlatih untuk berinteraksi,
meminta, dan berbagi mainan ataupun makanan. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih interaksi anak
agar anak dapat beradaptasi di lingkungan sosialnya serta melatih jiwa sosial anak agar lebih peduli
terhadap orang lain. Kegiatan lain yang dilakukan untuk menstimulasi perkembangan anak yaitu dengan
bermain bersama teman sebaya, mengenal peraturan sederhana, dan bermain peran. Setiap kegiatan
dilakukan bersama-sama di Rumah Anak SIGAP dengan didampingi oleh orang tua dan fasilitator

dengan tujuan orang tua dapat mengulang kembali memberikan stimulasi-stimulasi tersebut di rumah.

Setelah melakukan identifikasi awal dan pemberian stimulasi, kembali dilihat perkembangan
sosial emosional anak melalui post-test yang diisi oleh orang tua. Hasil menunjukkan bahwa adanya
peningkatan dalam berbagai keterampilan sosial emosional anak melalui kegiatan bermain bersama.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan perilaku pada anak seperti adanya keinginan untuk
berkolaborasi, berbagi mainan, menunjukkan empati, bertanggung jawab untuk menyimpan kembali
mainan yang telah digunakan, serta memecahkan permasalahan sederhana. Adapun hasil analisis data

yang diolah menggunakan statistik deskriptif disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 2
Hasil Analisis Data Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 30 38 73 56.83 8.635
Post-test 30 45 121 62.73 12.953
Valid N 30

(listwise)

Berdasarkan analisis pada tabel 2 yang berisi hasil keseluruhan data pre-test dan post-test
perkembangan sosial emosional anak, data yang diperoleh dari 30 orang responden menunjukkan
bahwa rata-rata nilai post-test perkembangan sosial emosional anak sebesar 62,73 yang mana lebih
tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test perkembangan sosial emosional anak yaitu
sebesar 56,83. Dapat dilihat dari selisih rata-rata skor pre-test dan post-test, bahwa program layanan
kelompok bermain bersama memberikan peningkatan terhadap perkembangan sosial emosional anak.
Sebelum diberikan perlakuan berupa stimulasi di program layanan kelompok bermain bersama,
perkembangan sosial emosional anak masih relatif rendah, akan tetapi setelah diberikannya perlakuan
sebagian besar subjek penelitian mengalami peningkatan. Pada pelaksanaan layanan kelompok bermain
bersama, jumlah skor terendah dan tertinggi yang diperoleh subjek saat pre-test yakni 38 dan 73 dan

setelah diberikan perlakuan skor terendah saat post-test menjadi 45 dan skor tertinggi menjadi 121.

Tabel 3
Hasil Uji Paired T-Test

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference One- Two-

Mean Deviation Mean Lower Upper T df Sidedp Sidedp
Pair pre-test- -5.900 11.824  2.159 -10.315 -1.485 -2.733 29 .005 011
1 post-test

Pada tabel diatas berdasarkan data hasil uji Paired t-Test dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5%
dengan two tailed menggunakan program SPSS 28.0, dapat dilihat bahwa thiwng adalah -2.733 dengan
probabilitas/taraf signifikansi 0,011. Maka diperoleh hasil Sig < 0,05 =0,011 < 0,05.

Pada uji Paired Sample T-Test, keputusan dasar berdasarkan tingkat signifikansi adalah bahwa
jika probabilitas/tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 ; maka Ho diterima. Sebaliknya, jika
probabilitas/tingkat signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 ; maka Ho ditolak. Hasil analisis

data menunjukkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat peningkatan yang signifikan
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dalam perkembangan sosial emosional anak sebelum dan setelah mengikuti program layanan kelompok

bermain bersama di Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya program layanan Kelompok Bermain Bersama
di rumah anak SIGAP dapat meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak. Hal ini dapat terjadi
karena program layanan bermain bersama memiliki banyak aktivitas yang dapat dilakukan anak untuk
menstimulasi berbagai aspek perkembangannya. Bentuk aktivitas yang dilakukan di layanan KBB
adalah bermain yang mana merupakan aktivitas menyenangkan dan disukai oleh anak. Bermain
merupakan aktivitas yang dilakukan untuk bersenang-senang, menghibur diri, atau belajar, tanpa ada
tekanan atau tujuan yang serius. Kegiatan bermain bersifat sukarela, kreatif, dan menyenangkan, sering
kali melibatkan imajinasi dan interaksi dengan orang lain di lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan
pendapat Piaget dalam (Lubis, 2019) yang mengungkapkan bahwa melibatkan diri dalam aktivitas
bermain dapat memberikan kegembiraan dan kepuasan pada seseorang. Bermain dapat menjadi tempat
bagi anak untuk membentuk berbagai kemampuan dasar dan potensinya (Hayati & Putro, 2021).
Bermain juga menjadi sarana bersosialisasi dan memberikan banyak kesempatan pada anak untuk
berkembang, bereksplorasi, membentuk kreativitas, membangun pengetahuannya, tempat untuk

mengekspresikan perasaannya, dan tempat belajar yang menyenangkan (Andayani, 2021).

Orang tua perlu menyadari dan memahami pentingnya kegiatan bermain untuk anak. Mengikuti
program layanan bermain bersama di Rumah Anak SIGAP menjadi pilihan yang tepat karena terdapat
banyak dampak positif yang dapat dirasakan oleh anak maupun orang tua. Bentuk aktivitas bermain
dalam program layanan bermain bersama dirancang untuk memberikan kesenangan dan sesuai dengan
tingkat perkembangan anak menurut usianya sehingga layanan bermain bersama dapat memberikan
dampak yang baik pada perkembangan anak. Selain itu, dalam program layanan bermain bersama,
orang tua mendapat materi yang lengkap serta mendapat pengarahan mengenai cara-cara stimulasi yang
dapat dilakukan kembali di rumah. Hal tersebut sangat membantu untuk mengoptimalkan

perkembangan anak.

Program layanan Bermain Bersama di Rumah Anak SIGAP dapat menjadi sarana bagi anak
untuk meningkatkan dan mengoptimalkan keterampilan sosial emosionalnya karena anak dapat
mempelajari tentang toleransi, berempati, berbagi, berkolaborasi, dan melakukan banyak kegiatan
bermain bersama dengan teman sebayanya. Dalam kegiatan bermain bersama, anak juga dapat belajar
untuk mengelola emosi mereka, belajar untuk merespon perasaan mereka dan juga perasaan orang lain
(Susilowati, 2018). Kemampuan anak yang dikembangkan ketika mengikuti kegiatan bermain bersama
yaitu kemampuan berinteraksi, hal ini termasuk berkomunikasi, berkolaborasi, serta berbagi dan
memahami perasaan orang lain yang membantu anak dalam membangun hubungan baik dengan teman,
keluarga, dan orang dewasa. Selain itu, anak juga mengembangkan keterampilannya dalam pengaturan

emosi yang mana mereka belajar untuk merespons perasaan seperti kemarahan, kecemasan, dan
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kebahagiaan dengan cara yang sehat. Anak juga belajar untuk mengembangkan keterampilan dalam
mengatasi konflik dengan cara yang konstruktif yang mana berbicara tentang identifikasi masalah,
mencari solusi bersama, dan menghindari perilaku merugikan. Diluar dari hal itu, anak juga banyak
mendapat manfaat lain seperti meningkatkan kemampuan berpikir, memilki kesejahteraan mental yang
lebih baik, kemampuan bahasa yang baik, kemandirian, kesehatan fisik, dan lain lain sambil merasakan

kegembiraan dan kepuasan dari pengalaman tersebut.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis, penelitian, dan pembahasan yang dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat peningkatan yang signifikan
dalam perkembangan sosial emosional anak sebelum dan setelah mengikuti program layanan kelompok
bermain bersama di Rumah Anak SIGAP Kecamatan Koroncong. Pernyataan tersebut dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata secara signifikan dalam kemampuan sosial emosional anak
setelah menerima stimulasi melalui layanan kelompok bermain bersama sebesar 62,73 serta dibuktikan
melalui hasil analisis data Paired T-Test dengan hasil hitung = 0,011 < 0,05. Program layanan bermain
bersama di Rumah Anak SIGAP secara efektif dapat memberikan berbagai manfaat khususnya bagi

keterampilan sosial emosional anak dengan melakukan kegiatan yang menyenangkan yaitu bermain.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang pengaruh layanan bermain
bersama terhadap perkembangan sosial emosional anak, terutama dalam konteks pendidikan anak usia
dini (PAUD). Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa interaksi dan kegiatan bermain bersama dapat
secara positif memengaruhi perkembangan aspek sosial emosional anak. Dengan melibatkan anak-anak
dalam bermain bersama, mereka dapat belajar tentang kerjasama, pengembangan keterampilan
komunikasi, dan pemahaman tentang emosi, yang merupakan komponen penting dalam perkembangan
sosial emosional. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan bermain dalam kurikulum
PAUD, yang dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sosial
emosional anak usia dini. Temuan ini memiliki implikasi yang berharga bagi para pendidik dan orang
tua dalam memahami peran penting layanan bermain bersama dalam membentuk anak-anak menjadi

individu yang memiliki sikap positif dan toleran.
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